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ABSTRACT 

 

Nurul Jannah. 2020. The Effect of the Application of the Problem Based 

Learning (PBL) Model on the Improvement of Mathematical Problem 

Solving Ability and Learning Independence of Students of MAN Pekanbaru 

City. Master Program in Mathematics and Natural Sciences Education, State 

University of Padang. 

Based on the results of TIMSS and PISA and the results of preliminary 

studies conducted by researchers, it was shown that the students' mathematical 

problem solving and independent learning abilities were still in the low category. 

Efforts to overcome these problems by applying the Problem Based Learning 

(PBL) model in mathematics learning. The purpose of this study was to determine 

the effect of the application of the PBL model on students 'mathematical problem 

solving abilities and independent learning in terms of students' initial 

mathematical abilities. This research belongs to the experimental research type. 

The study population was the students of class XI MIA MAN Pekanbaru City. 

Each school chooses one class as the experimental class, namely class XI MIA 4 

from MAN 1 Pekanbaru and class XI MIA 1 from MAN 2 Pekanbaru. The 

instrument used was the pretest and posttest question sheets based on indicators of 

problem-solving abilities and student learning independence questionnaires. The 

data from the problem-solving ability test and learning independence 

questionnaire from the two sample groups were analyzed using paired t test and 

Wilcoxon test. 

Based on the results of data analysis, the following conclusions were 

obtained: (1) the students' mathematical problem solving abilities after the 

application of the PBL model were better than before the PBL model was applied. 

(2) Students' mathematical problem solving abilities with high initial abilities after 

the application of the PBL model are better than before the PBL model is applied. 

(3) Students' mathematical problem solving abilities with moderate initial abilities 

after the application of the PBL model are better than before the PBL model is 

applied. (4) Students' mathematical problem solving abilities with low initial 

abilities after the application of the PBL model are better than before the PBL 

model was applied. (5) the learning independence of students after the PBL model 

is applied is better than before the PBL model is applied. (6) the learning 

independence of students with high initial abilities after the application of the PBL 

model is better than before the PBL model is applied. (7) the learning 

independence of students with moderate initial abilities after the application of the 

PBL model is better than before the PBL model was applied. (8) the learning 

independence of students with low initial abilities after the application of the PBL 

model is better than before the PBL model was applied. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Mathematical Problem Solving Ability, 

Learning Independence. 

 

 

 



ii 

 

ii 

 

ABSTRAK 

 

Nurul Jannah. 2020. Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

dan Kemandirian Belajar Siswa MAN Kota Pekanbaru. Program Studi 

Magister Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Padang. 

Berdasarkan hasil TIMSS dan PISA serta hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan kemandirian belajar siswa masih dalam kategori rendah. Upaya 

untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan model  Problem 

Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan kemandirian siswa ditinjau dari kemampuan 

awal matematis siswa. Penelitian ini digolongkan kepada jenis penelitian 

eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI MIA MAN di Kota 

Pekanbaru. Masing-masing sekolah dipilih satu kelas sebagai kelas eksperimen 

yaitu kelas XI MIA 4 dari MAN 1 Pekanbaru dan XI MIA 1 dari MAN 2 

Pekanbaru. Instrumen yang digunakan yaitu lembar soal pretest dan posttest 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah dan angket kemandirian 

belajar siswa. Data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan angket 

kemandirian belajar  dari dua kelompok sampel dianalisis menggunakan uji t 

berpasangan dan uji Wilcoxon. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan: (1) kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan model PBL lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan model PBL. (2) kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggi setelah diterapkan model 

PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan model PBL. (3) kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal sedang setelah 

diterapkan model PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan model PBL. 

(4) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal rendah 

setelah diterapkan model PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan model 

PBL. (5) kemandirian belajar siswa setelah diterapkan model PBL lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan model PBL. (6) kemandirian belajar siswa 

berkemampuan awal tinggi setelah diterapkan model PBL lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan model PBL. (7) kemandirian belajar siswa 

berkemampuan awal sedang setelah diterapkan model PBL lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan model PBL. (8) kemandirian belajar siswa 

berkemampuan awal rendah setelah diterapkan model PBL lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan model PBL. 

 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis PBL, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis, Kemandirian Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu komponen dari beberapa mata 

pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan. 

Matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, 

juga untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan 

operasionalnya. Oleh karena itu, matematika dapat dikatakan sebagai ratunya 

ilmu pengetahuan. 

Matematika selalu diajarkan di sekolah, baik di tingkat SD/MI, 

SMP/MTs dan SMA/MA, dimana masing- masing pembelajaran matematika 

yang diajarkan di berbagai satuan pendidikan memiliki tujuan. Menurut 

National Council of Teacher Of Mathematics (NCTM) tahun 2000 disebutkan 

bahwa terdapat lima kemampuan dasar matematika yang merupakan standar 

proses yaitu (1) komunikasi (communication); (2) penalaran dan bukti 

(reasoning and proof);(3) pemecahan masalah (problem solving); (4) koneksi 

(connection); (5) representasi (representation).  

Adapun tujuan pembelajaran matematika Kurikulum 2013 dalam 

Permendiknas No. 59 Tahun 2014 diantaranya adalah (1) memahami konsep 

matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan menggunakan konsep maupun  algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada sifat, 

melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 
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matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam 

rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata), (3) 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Berdasarkan tujuan 

pembelajaran matematika yang telah diuraikan, terlihat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai. Maka dari 

itu pengembangan kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu upaya 

dalam meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang perlu dikuasai oleh siswa yang belajar matematika. Rasional 

yang mendasari kebenaran pernyataan tersebut adalah: 1) Pemecahan masalah 

matematis merupakan kemampuan yang tercantum dalam kurikulum dan tujuan 

pembelajaran matematika (KTSP Matematika 2006, Kurikulum Matematia 

2013, NCTM 1995), 2) Branca (dalam Hendriana, 2017:43) mengemukakan 

bahwa pemecahan masalah matematis meliputi metode, prosedur dan strategi 

yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika atau 

merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya 

matematika, artinya kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan 

dasar dalam mempelajari matematika. 3) Cooney (dalam Sumarmo, 2014:23) 

mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 
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membantu siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan 

sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

mengahadapi situasi baru. 

Selain itu, dalam proses pembelajaran dan pemecahan suatu masalah, 

siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah 

yang tidak rutin. Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematik 

penting seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, 

penggeneralisasian, komunikasi matematik, dan lain-lain dapat dikembangkan 

secara lebih baik. Sebagaimana telah dicantumkan dalam Kurikulum 

Matematika Sekolah bahwa tujuan diberikannya matematika antara lain agar 

siswa mampu menghadapi perubahan keadaan di dunia yang selalu berkembang, 

melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 

cermat, jujur dan efektif. Hal ini jelas merupakan tuntutan sangat tinggi yang 

tidak mungkin bisa dicapai hanya melalui hafalan, latihan pengerjaan soal yang 

bersifat rutin, serta proses pembelajaran biasa. Untuk menjawab tuntutan tujuan 

yang demikian tinggi, maka perlu dikembangkan materi serta proses 

pembelajaran yang sesuai.  

Adapun tujuan pembelajaran matematika khususnya kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa pada kenyataannya masih belum seperti 

yang diharapkan. Hal ini didasarkan pada penelitian Al-ayubi dkk, 2018; Alias 

Masek dan Sulaiman, 2010; Sariningsih, 2017; Ali Shodikin, 2015; Risnawati 

dkk; 2016; yang menyatakan bahwa secara klasikal kemampuan pemecahan 

1 
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masalah masih dalam kategori rendah. Demikian pula dengan hasil penelitian 

Zubaidah dkk. Hasil analisis soal pemecahan masalah yang dilakukan Zubaidah 

dkk (2019:16) di Kota Pekanbaru menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan 

siswa yang merupakan indikator dari kemampuan pemecahan masalah sehingga 

perlu dilakukan pembaharuan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa 

secara aktif.  

Selanjutnya berdasarkan hasil keikutsertaan Indonesia di Trends in 

Mathematic and Science Study (TIMSS) diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Hasil TIMSS Indonesia 

Tahun 
Skor Indonesia 

Bidang matematika 
Peringkat 

Jumlah 

Peserta 

1999 403 34 38 

2003 411 35 46 

2007 397 36 49 

2011 386 38 42 

2015 397 45 50 

                                                                             (Sumber: Kemendikbud) 

Tabel 2. Data Hasil PISA Indonesia 

Tahun 
Skor Indonesia 

Bidang matematika 
Peringkat  

Jumlah 

Peserta 

2003 360 38 40 

2006 391 50 57 

2009 371 61 65 

2012 375 71 72 

2015 386 64 72 

(Sumber: Indonesia PISA Center) 

Adapun soal-soal yang diberikan TIMSS maupun PISA adalah soal-soal 

dengan berpikir tingkat tinggi yang salah satu diantaranya adalah pemecahan 

masalah. Jika nilai standar rata-rata yang ditetapkan oleh TIMSS maupun PISA 

adalah 500 maka berdasarkan hasil di atas posisi Indonesia dalam setiap 

keikutsertaannya selalu memperoleh nilai di bawah rata-rata yang telah 

ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
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matematik siswa masih rendah dan juga siswa masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal non-rutin yang berkaitan dengan pemecahan masalah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan juga terlihat  dari  hasil  observasi  

awal  yang  dilakukan  peneliti di MAN  kota  Pekanbaru. Adapun soal yang 

diujikan berupa soal kemampuan pemecahan masalah seperti berikut ini : 

Soal 1 

Dalam mempersiapkan pesanan baju seragam sekolah, seorang pemilik 

toko baju melibatkan 150 orang penjahit pakaian dari hari senin – sabtu. Agar 

lebih cepat selesai, setiap minggu ditambah 6 orang penjahit. Setelah 12 

minggu, pekerjaan tersebut selesai. Berapa rupiah uang yang harus dikeluarkan 

oleh pemilik toko tersebut jika upah penjahit Rp.25.000 per hari ? 

Jawaban siswa untuk soal pemecahan masalah di atas disajikan pada 

Gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1.  Lembar Jawaban Siswa 

 

Soal 2 

Dalam rangka membantu korban tsunami di Palu, para relawan 

mengadakan acara pertunjukan pentas seni. Adapun ruangan tempat duduk 

untuk para penonton dibagi atas beberapa baris. Masing – masing baris terdiri 

dari 200 tempat duduk. Harga karcis baris terdepan Rp.150.000 per orang dan 

harga kacis baris paling belakang sebesar Rp.50.000 per orang. Selisih harga 

karcis untuk tiap 2 baris yang berurutan itu sama. Jika semua karcis habis 

terjual maka panitia berharap akan memperoleh uang sebesar Rp. 120.000.000. 

Berapakah harga karcis per orang dari sebelum baris paling belakang? 
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Jawaban siswa untuk soal pemecahan masalah diatas disajikan pada 

Gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2.  Lembar Jawaban Siswa 

Pada Gambar 1 menunjukkan siswa  terlihat kebingungan dalam 

memahami masalah sehingga sulit menuliskan apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Hal ini mengakibatkan siswa tersebut mencoba mencari 

penyelesaian dengan cara manual, akan tetapi pada akhirnya siswa tidak mampu 

melanjutkan penyelesaian dan menemukan jawaban. Sedangkan pada Gambar 

2, terlihat siswa menuliskan sedikit unsur-unsur yang diketahui pada soal, 

namun siswa belum dapat membuat perencanaan penyelesaian yang baik, 

sehingga hasil penyelesaian masalah yang diperoleh masih salah.  

Berdasarkan penjelasan di atas, terbukti bahwa siswa belum memenuhi 

indikator-indikator pemecahan masalah dan siswa belum bisa menganalisa soal-

soal yang kontekstual, rumit dan non rutin, sehingga mengakibatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. Selain itu, 

adapun hasil penelitian Novferma (2016) mengungkapkan bahwa hal lain yang 

mengakibatkan siswa kesulitan dalam memecahkan masalah adalah karena 

siswa belum mampu membaca permasalahan matematika yang dihadapi. Siswa 
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cenderung bisa membaca langsung materi matematika dari buku, tetapi tidak 

mampu memahami apa yang sedang dibacanya. Oleh sebab itu, sangat penting 

bagi guru untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, 

karena menurut Karimah,dkk (2018:3), siswa yang kurang akan keterampilannya 

dalam penyelesaian masalah akan mengakibatkan siswa tersebut mengalami 

kesulitan belajar dan berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Dalam mempelajari matematika, siswa tidak hanya membutuhkan 

kemampuan kognitif, melainkan kemampuan afektif juga penting bagi diri 

siswa. Siswa dikatakan dapat menguasai kemampuan pemecahan matematis 

dengan baik apabila dapat menguasai ranah afektif (Ratna Sariningsih, 

2017:165). Salah satu kemampuan afektif yang harus dikuasai siswa adalah 

kemandirian belajar siswa. 

Kemandirian belajar (Self Regulated Learning) merupakan kemampuan 

diri untuk memonitor pemahamannya, memutuskan kapan ia siap di uji dan 

memilih strategi pemprosesan informasi yang baik (Zubaidah dan Risnawati, 

2015:168). Siswa yang memiliki kemandirian belajar bukan berarti siswa harus 

melakukan kegiatan belajar sendiri dan memisahkan diri dari orang lain, 

melainkan siswa bisa saja bekerja sama dan bertukar pikiran dengan orang lain 

sehingga mencapai hasil belajar yang optimal. Kemandirian belajar siswa 

merupakan salah satu faktor keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah. 

Karena menurut Sumarmo (2017:229) kemandirian belajar merupakan siklus 

kegiatan kognitif yang rekursif (berulang-ulang) yang memuat kegiatan: 

menganalisis, memilih, mengadopsi, atau menemukan pendekatan strategi untuk 
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mencapai tujuan, dan memantau hasil dari strategi yang telah dilaksanakan. Jika 

kemandirian belajar siswa meningkat, maka rasa tanggung jawab dan kesadaran 

siswa akan pentingnya belajar semakin meningkat pula, karena menurut Pintrich 

(Zubaidah dan Risnawati, 2015:169) kemandirian belajar merupakan suatu 

proses yang bersifat membangun dan aktif, dimana siswa menetapkan tujuan 

belajarnya, mengatur dan mengendalikan kesadaran, motivasi dan perilaku 

mereka.  

Namun, berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di sekolah, 

diperoleh realita bahwa kemandirian belajar siswa masih belum sesuai dengan 

harapan, ditandai dengan gejala- gejala seperti masih banyaknya siswa yang 

memiliki kebiasaan cara belajar yang masih menghafal rumus saja tanpa 

memahami mengapa dan kenapa rumus tersebut digunakan, masih terdapat 

siswa yang mudah pasrah dan mengeluh ketika diberikan soal yang rumit dan 

cenderung mengharapkan bantuan dari orang lain saat mengerjakan soal. Selain 

itu, guru dipandang sebagai pusat pembelajaran, artinya guru sebagai satu-

satunya sumber pembelajaran dan siswa  lebih  banyak  terlihat  sebagai  objek,  

sehingga  kreatifitas dan kemandirian siswa menjadi tidak maksimal. Hal ini 

mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa, menjadikan siswa 

pasif dan kurang mandiri. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian 

belajar siswa perlu ditingkatkan. Jika hal ini tetap dibiarkan dan tidak ada 

tindakan dari guru, maka sangatlah berpengaruh dengan pembelajaran 



9 

 

 

 

matematika untuk ke depannya dimana tujuan-tujuan diajarkannya matematika 

akan terhambat dan menjadi masalah yang besar di masa yang akan datang. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru adalah menerapkan model 

pembelajaran yang cocok. Dewasa ini telah banyak teori-teori, model, metode 

dan pendekatan pembelajaran  dengan  berbagai  keunggulannya  masing-masing  

diterapkan untuk mendukung proses pembelajaran. Khususnya untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa, 

diperlukan suatu model pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berpikir, aktif, mandiri, bertukar pikiran dalam berdiskusi, dan salah satu 

pembelajaran yang cocok adalah model Problem Based Learning. 

Problem Based Learning atau disingkat dengan PBL merupakan suatu 

model yang diawali dengan memfokuskan siswa pada masalah nyata yang 

bermakna bagi siswa di kehidupan sehari-hari (Agus N. Cahyo,2013:283). 

Masalah yang disimulasikan bertujuan agar siswa diharapkan untuk terampil 

dalam memecahkan masalah. Konsep PBL merupakan konsep pembelajaran 

yang sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Model PBL memfasilitasi siswa untuk 

berperan aktif di dalam kelas melalui aktivitas memikirkan masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, menemukan prosedur/ strategi yang 

diperlukan untuk menemukan informasi yang dibutuhkan, memecahkan masalah 

serta mencari solusi masalah tersebut. Adapun karakteristik model PBL 

diantaranya adalah: 1) Masalah yang digunakan bersifat kontekstual, dapat 

mengembangkan  pengetahuan, sikap, keterampilan serta kompetensi siswa, 2) 

PBL berorientasi pada pengembangan belajar mandiri, 3) PBL menekankan 
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pentingnya pemerolehan keterampilan meneliti, memecahkan masalah dan 

penguasaan pengetahuan (Yunus Abidin, 2014:161). 

Terdapat beberapa alasan mengapa PBL merupakan model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian 

belajar siswa, diantaranya menurut Delisle (dalam Yunus Abidin,2014:159) 

menyatakan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang dikembangkan 

untuk membantu guru meningkatkan kemampuan berpikir dan keterampilan 

memecahkan masalah pada siswa. Begitu juga ditegaskan oleh Jonassen (dalam 

Yunus Abidin,2014:159) yang menyatakan bahwa PBL merupakan model yang 

sangat efektif untuk mengembangkan pemahaman siswa sehingga siswa akan 

mampu belajar dan mentransfer berbagai keterampilan memecahkan masalah. 

Sejalan dengan pernyataan di atas, Padmavathy & Mareesh.K. (2013) dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa mengadopsi metode PBL akan membuat 

siswa menjadi berpikir kreatif, strategi pembelajaran berbasis masalah memiliki 

efek pada pengetahuan yang memberikan peluang yang lebih besar bagi siswa 

untuk belajar dengan keterlibatan yang lebih banyak dan meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, motivasi dan hubungan antara siswa. Begitu juga dengan 

kemandirian belajar siswa yang tentunya tidak akan muncul secara otomatis 

tanpa ada faktor yang menunjangnya seperti melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran (Benson dalam Zubaidah dan Risnawati, 2015:174). Salah 

satu pembelajaran yang membuat siswa aktif adalah model Problem Based 

Learning. 
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 Menurut  Sanjaya (2006:218) kelebihan PBL adalah sebagai berikut: 1) 

PBL dapat meningkatkan kemampuan  berpikir  kritis, menumbuhkan inisiatif 

siswa dalam  bekerja, memotivasi internal  untuk  belajar, dan dapat  

mengembangkan  hubungan interpersonal  dalam bekerja kelompok; 2) dengan 

PBL akan  terjadi  pembelajaran  bermakna.  Siswa belajar  memecahkan suatu 

masalah maka siswa akan menerapkan  pengetahuan yang dimilikinya atau  

berusaha  mengetahui   pengetahuan   yang  diperlukan;  3)  membuat siswa 

menjadi  pebelajar yang mandiri  dan bebas; 4) pemecahan  masalah dapat 

membantu  siswa untuk  mengembangkan  pengetahuan  barunya dan 

bertanggung  jawab dalam pembelajaran  yang mereka lakukan, juga dapat 

mendorong  untuk  melakukan  evaluasi sendiri  baik terhadap  hasil belajar 

maupun proses belajar. 

Faktor yang juga menentukan keberhasilan siswa dalam memecahkan 

masalah dan kemandirian belajar siswa selain model pembelajaran adalah 

kemampuan awal matematis. Kemampuan awal matematis siswa merupakan 

kemampuan yang siswa miliki sebelumnya terhadap matematika (Acharya, 

2017:10). Oleh sebab itu, apabila siswa tidak memiliki kemampuan awal yang 

cukup, maka siswa akan merasa kesulitan untuk mengikuti materi pembelajaran 

matematika selanjutnya.  Dengan melihat kemampuan awal siswa, dapat 

diketahui sejauh mana siswa telah mengetahui materi yang telah disajikan. 

Kemampuan awal diperlukan pada proses pembelajaran PBL. Hal ini 

dikarenakan pada saat pembagian kelompok berdasarkan kemampuan awal 

sehingga setiap kelompok  memiliki anggota yang heterogen yang membuat 
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siswa selama proses pembelajaran merasa saling ketergantungan baik itu 

kemampuan awal tinggi maupun rendah, sehingga saat proses pembelajaran 

berlangsung dan ketika siswa diberikan suatu masalah, siswa dapat berdiskusi 

dengan baik sesama kelompoknya. Dalam proses pembelajaran, kemampuan 

awal matematis akan membantu siswa dalam mengembangkan gagasan yang 

muncul secara bertahap sehingga membangun suatu konsep matematika yang 

komprehensif dari informasi yang diperoleh. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka   peneliti tertarik 

untuk melaksanakan suatu penelitain tentang “Pengaruh Penerapan Model 

Problem Based Learning terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa MAN Kota Pekanbaru” . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru 

2. Siswa kurang aktif dan tidak percaya diri untuk mengungkapkan  pendapat 

3. Guru kurang memberikan peluang kepada siswa untuk mempresentasikan 

hasil pekerjaannya di depan kelas 

4. Siswa mudah mengeluh dan cepat pasrah jika diberikan soal yang sulit 

5. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah terlihat dari 

kurangnya kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah 

6. Kemandirian belajar matematika siswa masih rendah terlihat dari kurangnya 

inisiatif siswa untuk belajar matematika 
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C. Batasan Masalah 

Agar  penelitian  ini  dapat  terarah  dan  mendalam,  maka  batasan 

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa kelas XI MAN 

Kota Pekanbaru dengan memperhatikan kemampuan awal matematis siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan 

pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran 

PBL ? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan 

awal tinggi setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan 

sebelum diterapkan pembelajaran PBL ? 

3. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan 

awal sedang setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan 

sebelum diterapkan pembelajaran PBL ? 

4. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan 

awal rendah setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan 

sebelum diterapkan pembelajaran PBL ? 

5. Apakah kemandirian belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran PBL 

lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran PBL ? 
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6. Apakah kemandirian belajar siswa berkemampuan awal tinggi setelah 

diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan 

pembelajaran PBL ? 

7. Apakah kemandirian belajar siswa berkemampuan awal sedang setelah 

diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan 

pembelajaran PBL ? 

8. Apakah kemandirian belajar siswa berkemampuan awal rendah setelah 

diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan 

pembelajaran PBL ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum 

diterapkan pembelajaran PBL. 

2. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berkemampuan awal tinggi setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran PBL. 

3. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berkemampuan awal sedang setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran PBL. 
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4. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berkemampuan awal rendah setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran PBL. 

5. Untuk mengetahui apakah kemandirian belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran 

PBL. 

6. Untuk mengetahui apakah kemandirian belajar siswa berkemampuan awal 

tinggi setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum 

diterapkan pembelajaran PBL. 

7. Untuk mengetahui apakah kemandirian belajar siswa berkemampuan awal 

sedang setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan 

sebelum diterapkan pembelajaran PBL. 

8. Untuk mengetahui apakah kemandirian belajar siswa berkemampuan awal 

rendah setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan 

sebelum diterapkan pembelajaran PBL. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  manfaat,  antara  lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, yaitu guru bisa menjadikan alternatif dalam menerapkan strategi 

pembelajaran dan menjadi sumbangan nyata bagi peningkatan professional 

guru dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah, yaitu hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  

sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang 
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diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat 

meningkatkan kualitas sekolah. 

3. Bagi Peneliti, yaitu diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman peneliti yang sangat berguna ketika mengaplikasikan strategi 

tersebut dalam mengajar nanti.  

4. Bagi Siswa, yaitu dapat menerima pengalaman belajar yang bervariasi 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan 

pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran 

PBL. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum 

diterapkan pembelajaran PBL. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal 

sedang setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan 

sebelum diterapkan pembelajaran PBL. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal 

rendah setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan 

sebelum diterapkan pembelajaran PBL. 

5. Kemandirian belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran PBL lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran PBL. 

6. Kemandirian belajar siswa berkemampuan awal tinggi setelah diterapkan 

pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran 

PBL.  
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7. Kemandirian belajar siswa berkemampuan awal sedang setelah diterapkan 

pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran 

PBL. 

8. Kemandirian belajar siswa berkemampuan awal rendah setelah diterapkan 

pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan pembelajaran 

PBL. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terlihat bahwa model PBL 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

kemandirian belajar siswa. Model PBL memberikan kesempatan yang sama 

pada setiap siswa yang memiliki kemampuan awal matematis yang berbeda 

untuk melatih kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian 

belajarnya. Pelaksanaan model PBL yang dimulai dengan permasalahan 

kontekstual memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami masalah 

secara mandiri dengan menemukan informasi-informasi yang terkandung dalam 

masalah serta hal apa saja yang dipertanyakan dalam masalah tersebut. 

Kesempatan yang sama untuk memahami dan memecahkan masalah  kepada 

siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal matematis berbeda dapat saling 

bekerjasama untuk menemukannya. 

Selain itu, dalam Model PBL, siswa yang memiliki kemampuan awal 

matematis yang tinggi akan menyukai permasalahan kontekstual yang lebih 

menantang dan memberi kesempatan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar mereka. Bagi siswa 
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yang memiliki kemampuan awal matematis sedang dan rendah pembelajaran 

matematika yang memiliki karakteristik yang abstrak menyebabkan mereka 

menjadi tidak percaya diri dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan dan 

cenderung merasa tertekan dan tidak nyaman saat belajar, melalui model PBL 

akan memberikan pengalaman dan kenyamanan bagi siswa yang memiliki 

kemampuan awal matematis sedang maupun rendah dalam belajar, karena 

pembelajaran ini berorientasi kepada permasalahan kontekstual yang dapat 

memberikan tantangan pada siswa sehingga siswa lebih berminat dalam belajar 

dan terpacu untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

C. Saran 

Saran yang dapat dikemukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sekolah hendaknya lebih mendukung guru untuk melakukan pendekatan dan 

meodel pembelajaran yang beragam dalam mengajar, dengan memfasilitasi 

guru untuk belajar dan menyediakan fasilitas yang memadai untuk 

menerapkan berbagai metode pembelajaran di kelas. 

2. Guru hendaknya sering menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

(PBL) sebagai variasi dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan kemandirian belajar  siswa. 

3. Siswa hendaknya lebih membiasakan diri aktif dalam kegiatan diskusi dan 

pemecahan masalah, baik secara individu maupun berkelompok. 
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